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BABiII  

TINJAUANiPUSTAKA 

 

A. Pengetahuani 

A.1 Pengertianipengetahuan 

       MenurutiiiiiNotoatmodjo dalam Naomiiiiii2019, pengetahuani 

(knowledge) merupakaniihasil “tahu” daniiiini terjadi setelahiiiorang 

melakukaniipengindraan terhadap suatuiiobjek tertentu. Pengindraan 

terjadiiimelalui pancaiiindra, yakni: indraiipenglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasaiidan raba. Sebagianiibesar pengetahuaniimanusia 

diperolehimata danitelinga (Pakpahan. dkk, 2021) 

 

A.2 Tingkatanipengetahuan 

        MenurutiNotoatmodjo 2018, Pengetahuanimempunyai 6itingkatan, 

yaitu : 

1. Tahui (know), artinya mengingatiikembali objek atauiirangsangan 

tertentu. Mengetahuiiitu adalahipengetahuan yangipaling rendah. 

2. Memahamii (comprehension), artinya sebagaiiisuatu kemampuan 

seseorangiiuntuk menjelaskaniidengan benariiobjek-objek yang 

diketahuiidan dapatimenjelaskan materi denganisecara benaridan jelas. 

3. Aplikasii (aplication), artinyaiisebagai suatu kemampuaniiuntuk 

menggunakanimateri yang telahidipelajari pada kondisiinyata atau 

duniainyata. 

4. Analisisi (analysis), artinyaikemampuan untuk mendeskripsikanisuatu 

objek menjadiiikomponen-komponennya, tetapiiberada dalamiisatu 

strukturiorganisasi, dan bagaimanapunijuga ada hubungannyaisatu 

samailain. 

5. Sintesisi (synthesis), berarti kemampuaniuntuk menempatkaniatau 

merepresentasikanipenyatuan bagian-bagianimenjadi satuikesatauan 
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yangibaru, denganikata lain sintetikiadalah suatu kemampuaniuntuk 

mengembangkaniformulasi baruidari formulasiiyang sudah ada.  

6. Evaluasii (evaluation), yaituikemampuan untukimenilai suatuiobjek. 

Evaluasiididasarkan padaikriteria yangiditentukan sendiriiatau kriteria 

yangisudah ada  

 

A.3 CaraiMemperoleh Pengetahuan 

       Cara memperolehiiipengetahuan yang dikutipiiidalam artikel 

Notoatmodjoidalam (Batbual, 2021 ), adalahisebagai berikut: 

a.  Cara kunoiuntuk memperolehipengetahuan 

1.  Cara mencobaisalah (Trialiand Error)   

Cara iniidigunakan orang sebelumibudaya ada, bahkanimungkin 

sebelumiiadanya peradabaniiada. Pendekataniicoba-coba ini 

melibatkanipengambilan risiko saatimemecahkan masalahidan 

apabilaiiikemungkinan itu tidakiiiberhasil makaiidicoba. Satu 

kesempatanilagi sebelumimasalah dapatidiselesaikan. 

2.  Cara kekuasaaniatau otoritas 

Sumber pengetahuanicara ini dapatiberupa tokoh masyarakatibaik 

formal maupuniiinformal, ahliiiagama, pejabatiipemerintah, dan 

masihiibanyak lagi prinsip-prinsipiimasyarakat yangiimenerima 

prinsip-prinsipiyang ditetapkanioleh penguasa tanpaiterlebih dahulu 

mencobaiiatau membuktikan kebenarannya melaluiiifakta atau 

penalaraniempiris saja.  

3.  Berdasarkanipengalaman pribadi 

Pengalaman pribadiiijuga dapat digunakaniiuntuk memperoleh 

pengetahuanidengan caraimengulang kembali pengalamaniyang 

pernahidiperoleh dalamimemecahkan masalahisebelumnya. 

4. Melaluiijalan pikiran  

Manusia mampuimemperoleh pengetahuannyaimenggunakanijalan 

pikirannya, baikiimelalui induksi maupuniideduksi. induksiiidan 

deduksi merupakaniicara melahirkan pemikiraniisecara tidak 
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langsungimelalui pernyataan-pernyataaniyang di cariihubungannya 

sehingga dapatidibuat suatuikesimpulan. 

b. Cara modernidalam memperolehipengetahuan 

     Cara ilmiahiini dilaksanakanimelalui cara-caraiyang sistematis, logis 

daniiilmiah berupa metodeiipenelitian. Penelitianiidilakukan secara 

eksperimeniterlebih dahulu agariinstrumen yang digunakanivalid dan 

reliableiserta hasilipenelitian dapat diekstrapolasiiike populasiiiumum. 

Kebenaraniiatau pengetahuan yangiidiperoleh bebar-benariidapat 

diperhitungkanikarena telah melaluiiserangkaian prosesiilmiah.  

 

A.4 Faktor-FaktoriYang MempengaruhiiPengetahuan 

       Menurut Notoatmodjoiiidalam (Batbual, 2021), faktor-faktoriiyang 

mempengaruhiipengetahuan adalahisebagai berikut: 

 

a. FaktoriInternal 

Faktor internaliiiadalah keadaan atauiikeadaan fisikiidan psikis 

seseorang, sehinggaiifaktor ini dapatidiartikan sebagai faktoriyang 

timbulidengan sendirinyaidalam proses memperolehipengetahuan. 

Faktor internalidapat dijelaskanisebagai berikut:  

     1.  Aspekifisiologis 

      Kondisi umumiiyang menandai tingkatiikebugaran organ-organ 

tubuhiidan sendi-sendinya dapatiiimempengaruhi semangatiidan 

intensitasiseseorang dalamimengikuti pelajaran. 

2. Aspekipsikologis 

Banyak faktoridalam aspek psikologisiyang dapatimempengaruhi 

kualitasipengetahuan, antarailain: 

a) Intelegensii 

Tingkat kecerdasaniatau intelegensiitidak dapat diragukanilagi 

dapat sangatimenentukan kualitasipengetahuan. 

b) Sikapi 

Sikapi (attitude) yang positifiterhadap pelajaran yangidisajikan 
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merupakan tandaiawal yang baikidalam belajar. Sebaiknya 

sikapinegatif terhadapimata pelajaran, apabilaidiiringi kebencian 

terhadapimata pelajaran menyebabkanikesulitan dalamibelajar. 

c) Bakati 

Seseorangiakan mempelajari suatuipelajaran lebihicepat jika 

sesuaiidengan kemampuannya. Secaraiumum, bakatiadalah 

potensiikemampuan seseorangiuntuk berhasilidi masa depan. 

d) Minati 

Secara sederhanaiiiminat (interest) berartiiiikecenderungan 

dengan kegairahaniiyang tinggi atauiikeinginan yangiibesar 

terhadapisesuatu. Minatidapat mempengaruhiiiipencapaian 

kualitas hasilibelajar dalam bidang-bidangistudi tertentu. 

e) Motivasii 

Pengertian dasariiimotivasi adalah keadaaniiinternal tubuh 

manusiaiidan hewan yangiimerangsang untukiimelakukan 

sesuatu. Motivasiiidalam hal iniiiberarti olahragaiiteratur. 

Kurangnyaimotivasi menyebabkan kurangnyaisemangatidalam 

belajar.   

  

b. FaktoriEksternal 

         Faktor eksternaliyaitu faktor luariyang mempengaruhiiseseorang 

dalam memperolehisuatu pengetahuan. Faktorieksternal dapatidibedakan 

menjadiidua yaitu : 

1. Lingkunganisosial 

Lingkungan sosialiiyang baik dapatiimenjadi daya dorongiiyang 

positif bagiiiiseseorang dalam mendapat suatuiiipengetahuan. 

Lingkunganisosial yang dimaksudidisini adalahiorang-orang yang 

beradaidi sekitar kehidupaniiseseorang seperti orangiitua, guru, 

teman-teman. 

2. Lingkunganinon sosial 
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Lingkunganinon sosialiadalah tempat seseorangitinggal maupun 

tempatiseseorang dalamimemperoleh suatuipengetahuan seperti 

rumahidan sekolah. 

A.5 Kategori TingkatiPengetahuan 

       MenurutiNursalam dalamiWidyaningsih (2021) ,tingkat ipengetahuan di 

kategorikanimenjadi tiga kategoriidengan nilaiisebagai berikut  : 

a. Baiki: hasilipresentase 76% -i100% 

b. Cukupi: hasilipersentase 56%i- 75% 

c. Kurangi: hasilipersentase >i56% 

 

B. Kehamilani 

B.1 Pengertianikehamilan 

Kehamilaniadalah suatu kondisi dimana embrio atau janin berada di 

dalam rahim wanita. Kehamilan dimulai sejak konsepsi sampaiilahirnya 

janin danilamanya kehamilanidimulai dariiovulasi sampai melahirkaniyang 

diperkirakanisekitar 40 mingguiidan paling lamaii43 minggu (menurut 

Lusan, R dan Kuswant, I 2020). Kehamilan dipahami sebagai pembuahan 

atau penyatuan sperma dan sel telur dengan nidasi atau nidasi berikutnya.  

          Gultom dan Hutabarat (2020) mencatat bahwa kehamilan merupakan 

proses alami dalam kehidupan seorang wanita yang melibatkan perubahan 

fisik, mental dan sosial yang besar. Menurut Kemenkes RI (2018), terjadi 

perubahan fisiologis pada tubuh Ibu selama kehamilan, iseperti: Perubahan 

padaisistem kardiovaskuler, hematologi, pernafasaniidan endokrin. 

Terkadangiitu melibatkan perubahaniisikap, keadaanipikiran atauiperilaku. 

Padaiwanita hamilibiasanya dapatiterjadi perubahan-perubahanisebagai 

berikut: 

a. Perubahanifisiologis (perubahan normalipada tubuh) 

1) Penambahaniberat badan. 

2)  Pembesaranipayudara. 

3)  Pembengkakanitangan dan kakiiidapat terjadi, terutamaiipada 

usiaikehamilan trimesteriketiga (6-9 bulan). 
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4)  Perubahanikulit akibat pigmentasiiberlebihan padaiarea tertentu 

(pipi, sekitarihidung, putingisusu dan diiatas tulangikemaluan 

hinggaipusar). 

5)  Dapat terjadiipenurunan pHisaliva. 

b.  PerubahaniiPsikologis (perubahaniiyang berhubunganiidengan 

kejiwaan), perubahanipsikis sering terjadiipada usia kehamilan mudai 

(trimester Iiatau 0-3 bulan), perubahanipsikologis ibuihamil 

adalahisebagai berikut : 

1) Morningisickness (merasa daniingin muntah, terutamaipada pagi 

hari). 

2)  Mengantuk, lemasidan terkadang kehilanganinafsu makan.  

3) Perubahan perilakuidi luar kebiasaanisehari-hari sepertiingidam 

danisebagainya. 

 

B.2 Usiaikehamilan 

       Masa kehamilanidibagi menjadi tigaibagian atauitrimester : 

a. Trimesteripertama (masa kehamilani0-3 bulan) 

      Selama trimesteriipertama, ibu hamiliibiasanya mengalamiiirasa 

mengantuk, mual, daniterkadang muntah. Kelesuan, mualiatau muntah 

meningkatkanisuasana asamidi mulut. Meningkatnyaiplak akibatimalas 

menjaga kebersihanimempercepat kerusakanigigi.  

b. Trimesterikedua (masaikehamilan 4-6 bulan)  

      Trimesterikedua ibu hamiliterkadang masihimerasakan haliyang 

samaiseperti trimester Iikehamilan. Masaiini biasanya terjadiiperubahan 

hormon daniifaktor lokal (plak) yangidapat menimbulkanikelainan dalam 

ronggaimulut, antara lain: 

1) Peradanganipada gusi yangidisebut denganigingivitis, warnanya 

kemerah-merahan daniimudah berdarah terutamaiiipada waktu 

menyikatiigigi. Timbulipembengkakan dapat disertaiidengan rasa 

sakit. 
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2) Timbulnya benjolanipada gusiiantara dua gigiiyang disebutidengan 

EpulisiGravadium, terutama padaisisi yang berhadapanidengan pipi. 

Keadaaniini, menyebabkaniwarna gusi menjadiimerah keunguan 

sampaiikebiruan, mudahiberdarah danigigi terasaigoyang. Benjolan 

iniidapat membesarihingga menutupiigigi. 

c. Trimesteriketiga (masaikehamilan 7-9ibulan) 

      Benjolan padaigusi antara duaigigi di atasimencapai puncaknya 

pada bulaniketujuh atauikedelapan. Keadaaniini akan hilangidengan 

sendirinyaisetelah melahirkan, kesehataniigigi dan mulut tetapiiharus 

dipelihara. Ibuihamil setelahipersalinan hendaknya tetapimemelihara dan 

memperhatikaniikesehatan ronggaiimulut, baikiiuntuk ibunya sendiri 

maupunibayinya (Kemenkes. RI., 2020). 

  

B.3 Penyakit Gigi DaniMulut Pada IbuiHamil 

        MenurutiRamadhan, I. P., & Ayudia, F. (2019)., adapun penyakitigigi 

dan mulutisebagai berikut :  

a. Hipersalivasi (air liur berlebihan) 

     Hipersalivasi adalahikondisi yangidiakibatkan oleh masalahikelenjar 

ludahiyang berakibat produksiicairan saliva berlebihisehingga airiliur dapat 

keluaridengan sendirinyaitanpa disadari. Kondisiiini memang tidakisecara 

langsungiiberbahaya, namuniiidapat mengganggu kepercayaaniidiri 

seseorang danimembuat rasaitidak nyaman.  

b. Gigiiberlubang  

     Gigi berlubangiadalah kondisi gigi yangirusak akibat terkikisnyailapisan 

terluar gigii (enamel). Kondisi iniidisebabkan oleh penumpukanibakteri di 

mulutiakibat sering mengonsumsiimakanan manis danikurang menjaga 

kebersihanimulut. 

 Hal tersebutiibisa terjadi karenaiiperubahan hormon selamaikehamilan 

dan bisaidiperparah jika Bumiliabai dalam menjagaikebersihan gigiidan 

mulut. Selainiitu, perubahaniperilaku makan, sepertiingidam makanan 

atauiminuman manis, muntah-muntahiatau morningisickness, hinggairasa 

https://hellosehat.com/gigi-mulut/penyakit-kelenjar-ludah-mulut/
https://hellosehat.com/gigi-mulut/penyakit-kelenjar-ludah-mulut/
https://www.alodokter.com/inilah-alasan-mengapa-ibu-hamil-mengalami-ngidam
https://www.alodokter.com/morning-sickness
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malas menyikatigigi karenaigusi terasa sakitijuga turut menyebabkaniibu 

hamil rentanimengalami gigiiberlubang. 

Gigi berlubangiivpada ibu hamiliiiharus segera diatasiiiimeskipun 

ukurannyaikecil. Haliini karenailubang lambatilaun bisa semakinibesar. 

Makinibesar lubang padaigigi, makinibesar pulaikemungkinan terjadinya 

infeksi yangibisa menyebabkan komplikasiikehamilan, sepertiikelahiran 

prematur, berat badanilahir rendah, danipreeklamsia. 

Itulah sebabnyaiisetiap ibu hamiliidisarankan untukiimelakukan 

pemeriksaan gigiidan mulut. Gigiiberlubang yang mengalamiiinfeksi atau 

terasaisangat nyeriiperlu ditangani sesegeraimungkin, sedangkanigigi 

berlubang yangiiringan bisa ditundaipenanganannya hinggaitrimester 

kedua. 

c. Gusiibengkak berdarah (Gingivitis)  

Gusi bengkakisaat hamil adalahiisalah satu gejalaiidari gingivitis 

kehamilani (pregnancy gingivitis). Kondisi iniiiterjadi karenaiperubahan 

hormon dalamitubuh membuatigusi mudahiterinfeksi bakteri. Masalahigusi 

bengkakicenderung ringan, tetapiibisa menimbulkan komplikasiikehamilan 

bila tidakiditangani denganibaik. 

Gusi bengkakisaat hamilimerupakan hal yanginormal terjadi. Kondisi 

ini biasanyaiidisebabkan oleh perubahaniihormon selamaiikehamilan. 

Perubahanihormon tersebutimemicu terjadinya peningkatanialiran darah 

keijaringan gusiiyang membuatnya menjadiilebih rentan terhadapiinfeksi 

bakteri danimunculnya plak (karangigigi). 

Pembengkakanigusi (gingivitis) biasanyaimuncul saatikehamilan 

memasuki trimesterikedua dan akaniterus berlanjut hinggaitrimester ketiga. 

Daniakan penurunan padaiusia kehamilanikandungan 9 bulan. 

d. Karangigigi 

Kehamilan dapat meningkatkaniirisiko munculnya karangiigigi, 

bahkanikalau dibiarkaniidapat memicu gingivitisi (radang gusi). Proses 

pembersihaniikarang gigi cenderungiiaman dilakukan olehiiiibu hamil, 

termasuk jugaiiicabut gigi, perawataniiisaluran akar, daniiitambal gigi. 

https://www.alodokter.com/berat-badan-lahir-rendah
https://www.alodokter.com/mengenal-jenis-jenis-hormon-kehamilan-dan-fungsinya
https://www.alodokter.com/6-ketidaknyamanan-trimester-kedua-kehamilan-dan-cara-mengatasinya
https://www.alodokter.com/6-ketidaknyamanan-trimester-kedua-kehamilan-dan-cara-mengatasinya
https://www.alodokter.com/diary-kehamilan-trimester-ketiga
https://www.alodokter.com/diary-kehamilan-trimester-ketiga
https://www.alodokter.com/diary-kehamilan-trimester-ketiga
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Biasanya iniiisering terjadi padaiiibu hamil karena kurangiimemelihara 

kesehatanigigi danimulut. 

e. Bauimulut (Halitosis) 

     Bau mulutiiatau halitosis adalahiibau tidak sedapiiyang berasalidari 

mulut atauiirongga yang berisiiiiudara, sepertiiihidung, sinus, dan faring. 

Ternyata, ibuihamil juga seringimengalami bau mulutitidak sedap. Namun, 

haliini umumnya tidakiberbahaya dan tergolonginormal. Kadaripenyakit 

yangimuncul pada jaringanilunak padaimulut atau padaidasar gusiiyang 

berbentukiluka kecil hormoniyang berfluktuasi selamaikehamilan bisa 

menimbulkanibau mulut padaiibu hamil. Perubahaniiini meningkatkan 

produksiiiplak di gigi yangiimengandung bakteri daniimenghasilkan 

belerang ketikaibersentuhan denganimakanan. Ibuitidak perluikhawatir, 

bauimulut selama kehamilanitidak berbahaya. 

f. Sariawan  

    Sariawan adalah dangkalidengan tepiannyaiyang berwarnaimerah 

akibatiperadangan. Sariawaniini dapatimenimbulkan rasa sakitidan tidak 

nyaman. BahkaniSariawan pada ibuihamil ini biasanyaidisebabkan oleh 

perubahanihormon. “Selain ituisariawan padaiibu hamil bisaiterjadi karena 

kurangihigenis padaidaerah gigi danimulut, kurangivitamin C, asamifolat 

atau vitaminiB12 juga menyebabkanitimbulnyaisariawan. Selamaimasa 

kehamilan, para ibuidisarankan untukibanyak mengonsumsiimakanan 

sepertiisayur danibuah. Kandunganiyang terdapat padaisayur danibuah 

dapat memenuhiiasupan gizi bagiiibu hamilidan menghindariimunculnya 

berbagai penyakititermasuk sariawan. 
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C. Kebersihan Gigi Dan MulutiPada Ibu Hamil  

C.1 PengertianiKebersihan GigiiDan MulutiPada Ibu Hamil  

       Anindita Y dkk 2018, Kebersihaniiigigi dan mulutiimerupakan 

Kebersihan gigiiidan mulut merupakanitindakan yang bertujuaniuntuk 

membersihkan danimenyegarkan gigiidan mulut. Tindakanipembersihan 

gigi daniimulut dapat mencegahiipenularan penyakit melaluiiimulut 

memperbaikiifungsi sistemipengunyahan, sertaimencegah penyakitigigi 

danimulut seperti penyakitipada gigi danigusi. Indeksiyang digunakan 

untukimengukur tingkatikebersihan gigiidan mulutisalah satunyaiadalah 

OraliHigiene IndexiSimpli-fied (OHI-S) 

C.2  Faktor-faktoriyang mempengaruhiikebersihan gigiidan mulut 

pada ibuihamil  

         Kebersihanigigi dan mulutidipengaruhi oleh menyikatigigi danijenis 

makanan. 

a. Menyikatigigi 

     Mulutisebenarnya sudah mempunyaiisistem pembersihanisendiri yaitu 

airiludah, tetapiidengan makanan moderniseperti sekarang, pembersih 

alamiiini tidak lagiidapat berfungsi denganibaik, olehikarena ituidapat 

menggunakanisikat gigi sebagaiialat bantu untukimembersihkan gigiidan 

mulut. Tujuanimenggosok gigi adalahimembersihkan semuaisisa-sisa 

makananidari permukaan gigiiserta memijat gusi. MenurutiPutri H.E 2020, 

caraiyang palingimudah dilakukan untukimenghindari masalahikesehatan 

gigiidan mulut denganimenjaga kebersihanigigi dan mulutiyang harus 

dilakukaniiadalah dengan menyikatiigigi. MenurutiiMachfoed (2018), 

perilakuimenyikat gigiiyang baik danibenar yaitu dilakukanisecara tekun, 

teliti, daniteratur. Tekuniartinya sikat gigiidilakukan denganisungguh-

sungguh, telitiiartinya menyikat semuaipermukaan gigi sampaiibersih dan 

teraturiartinya menyikat gigiiminimal duaikali sehari. Waktuiyang tepat 

untukimenyikat gigiiyaitu setiapipagi setelah sarapanidan malamisebelum 

tidur. 
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b. Jenisimakanan 

     Menurut Tarigani (2019), fungsiimekanis dariimakanan yangidimakan 

berpengaruh dalamimenjaga kebersihan gigiidan mulutidiantaranya: 

1) Makanan yangiibersifat membersihkaniigigi, yaituiimakanan yang 

berseratidan berairiseperti sayur-sayuranidan buah-buahan. 

2) Sebaliknyaimakanan yangidapat merusak gigiiyaitu makananiyang 

manis danimudah melekat padaigigi seperti: coklat, permen, biskuit, 

danilain-lain. 

 

C.3 Caraimemelihara kebersihan gigiidan mulutipada ibu hamil 

a. Menyikatigigi 

     Menyikat gigiiisecara baik daniibenar adalah menyikatiigigi dengan 

menggunakaniimetode atau caraiiyang dapat membersihkaniiseluruh 

permukaan gigi itanpa melukai jaringanilunak dalamimulut sertaidilakukan 

secara berurutanidari sisi  satuike sisi yangilainnya secaraiteratur. Adapun 

frekuensiidan waktu menyikatigigi  sebaiknyaidilakukan palingisedikit dua 

kaliisehari, pagiisetelah sarapan danimalam  sebelumitidur. 

Teknik menyikatigigi menurut (Alansori, Ai& Sariningsih, E. 2021), sebagai 

berikut: 

1) Pertama-tamairahang bawah dimajukanike depan sehinggaigigi-gigi 

rahang bawahidan gigi-gigiirahang atasimerupakan sebuahibidang 

datang. Kemudianisikatlah gigi-gigiirahang atas danigigi-gigi rahang 

bawahidengan gerakan keiatas danike bawah. 

2) Sikatlahisemua dataran pengunyahigigi atas danibawah dengan 

gerakanimaju mundur danipendek-pendek. Menyikatigigi sedikitnya 

delapanikali gerakan untukisetiap permukaanigigi. 

3) Sikatlah permukaanirahang atas danirahang bawah yangimenghadap 

lidah denganiarah sikat keluaridari ronggaimulut. 

4) Sikatlahipermukaan gigi belakangirahang bawah yangimenghadap lidah 

denganigerakan memutari (roll). 
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5) Sikatlah permukaanirahang atas danirahang bawah yangimenghadap 

langit-langit denganiarah sikat keluaridari ronggaimulut. 

6) Sikatlahipermukaan gigi belakangirahang bawah yangimenghadap 

langit-langitidengan gerakanimemutar (roll). 

7) Padaibagian samping (kananimaupun kiri) digosokidengan gerakan 

melingkar. 

8) Lamanyaimenyikat gigi hanyaimembutuhkan waktu sekitaridua sampai 

tigaimenit (Nismal, 2018). 

Menurut KemenkesiRI (2018), agaritidak melukaiijaringan lunak 

dalamimulut (gusiidan pipi), maka dianjurkaniuntuk memakai sikatigigi 

yangikehalusan bulunyaisedang, tidakiterlalu keras tetapiitidak jugaiterlalu 

lunak. Sikatigigi yangibaik: 

1)  Buluisikat tidak terlaluikeras dan tidakiterlalu lembut 

2)  Dapatimenjangkau seluruh permukaanigigi, bentukikepala sikatigigi 

janganiterlalu besar daniagak mengecil diibagian ujung. 

3)  Permukaan buluisikat rata danibertangkai lurus. 

Ibu hamilijuga dianjurkan untukimenggunakan alatibantu sikatigigi 

seperti sikatiilidah, obatiikumur, pastaiigigi yang mengandungiifluor dan 

benangigigi. MenurutiPintauli daniHamada dalamiSaragih (2019), tujuan 

menyikat gigiiadalah sebagaiiberikut: 

1) Menyingkirkan plak atauimencegah terjadinya pembentukaniplak. 

2) Membersihkanisisa-sisa makananiatau debris. 

3) Merangsang jaringanigingiva. 

4) Melapisi permukaanigigi dengan fluor. 

b. Scalingi 

MenurutiPutri, Herijulianti, daniNurjanah (2010), scalingiadalah 

suatu prosesimembuang plak danicalculus dari permukaanigigi, baikisupra 

gingival calculusimaupun subigingival calculus. Tujuanidari scalingiadalah 

untuk mengembalikanikesehatan gusiidengan caraimembuang semua 

elemeniyang menyebabkan radangigusi dari permukaanigigi. 

c. Berkumuridengan obatikumur (Mouthwash) 
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     Obat kumuribiasanya bersifat antisepticiyang dapatimembunuh kuman 

sebagai timbulnyaiplak, radang gusiidan bau mulut. Penggunanaiobat 

kumuribiasanya sekitar 20iml setiapibersikat gigi duaikali sehari. Obat 

kumuridikulum dalamimulut selama 30 detikikemudian dikeluarkan. Bahan 

aktifiyang terkandungiidalam obat kumuriiantara lainitimol, eukaptiol, 

metalsalisilat, mentol, klorheksidiniglukonat, hydrogeniperoksida dan 

kadang-kadangijuga mengandung enzimidan kalsium (Pratiwi, A.M.F 

2019). 

d. Flossingi 

Flossing adalahitindakan pembersihan gigiidengan menggunakan 

dentaliifloss atau yangiilebih dikenal denganiibenang gigi. Flossing 

bertujuaniuntuk mengangkatisisa makanan diiantara gigi yangitidak 

tercapai denganisikat gigi. Idealnyaiflossing dilakukan setelahimenyikat gigi 

sehinggaiupaya pembersihanigigi menjadiisempurna (Pratiwi, A.M.F 2019). 

e.  Kontrol kedokter gigi  

      Tujuan kontrol gigi adalah untuk melakukan tindakan rutin regio oral, 

sehingga dokter gigi dapat menentukan apakah terdapat penyakit yang 

memerlukan perawatan atau terdapat risiko perkembangan penyakit seperti 

karies dental dan periodontal. 

 

D. Oral Hygiene IndexiSimplified (OHI-S) 

D.1 PengertianiOHIS  

Kebersihan mulutiiimerupakan suatu kondisiiiiatau keadaan 

terbebasnyaigigi geligiidari plak danikalkulus, keduanyaiselaluiterbentuk 

padaigigi danimeluasike seluruh permukaanigigi. Haliiniidisebabkan karena 

ronggaimulutibersifat basah, lembabidanigelap, denganikatai lain 

lingkunganiyangimenyebabkanikumaniberkembangibiak . 

      Cara mengukuriplak digunakan indeksidari Greene daniVermillion 

dengan memeriksaienam permukaanigigi, yaituiempat gigi diibagian 

posterioridan dua gigi diibagian anterior menggunakanidisclosing solution 

dan kemudianimelihat pewarnaan padaipermukaan gigi untukimenilai 
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adanyaiarea permukaan gigiiyang tertutupi plak. Keempatigigi yang 

diperiksa diposterioriadalah permukaan bukaligigi geraham satuirahang 

atas kananikiri dan permukaanilingual gigi gerahamisatu rahang bawah 

kananikiri. Jikaigigi tersebut hilang, dapatidiganti gigi gerahamikedua atau 

ketiga. Sedangkanigigi yang diperiksaidi anterior adalahipermukaan labial 

gigiiinsisif satu rahangiatas kanan danilabial gigi insisifisatu rahangibawah 

kiri. Jikaigigi tersebut hilang, gigiiinsisif satu diiregio sebelahnyaidapat 

digunakan.  

Untuk mengukurikebersihan gigiidan mulut kitaimenggunakan Oral 

hygieneisimplified dari Greenidan Varmilion, sebagaiiberikut : 

 

 

 

       Untuk menilaiikebersihan gigi dan mulut seseorangiiyang dilihat adalah 

adanyaidebris atau (plak) danicalculus (karang) padaipermukaan gigi 

pemeriksaan klinisiyang dilakukan untukimempermudah penilaian. 

Penilaian OHI-S adalah sebagai berikut : 

a. Baik : jika nilainya antara 0,0 – 1,2 

b. Sedang : jika nilainya antara 1,3 – 3,0 

c. Buruk : jika nilainya antara 3,1 – 6,0 

 

D.2 Gigi Index OHI-S 

Menurut Greenidan Vermillion (dalamiPutri, H. E. 2020), mengukur 

kebersihanigigi dan mulutiseseorang memilih enamipermukaan gigiiindex 

tertentuiyang cukup dapatimewakili segmenidepan maupunibelakang dari 

seluruhipermukaan gigiiyang adaidalam rongga mulut. Gigi-gigiiyang dipilih 

sebagaiigigi index besertaipermukaan gigiiindex yangidianggap 

mewakiliitiap gigi segmeniadalah: 

a. Gigi 16ipada permukaanibukal 

b. Gigi 11ipada permukaanilabial 

c. Gigi 26ipada permukaanibukal 

OHI-S = Debris index + Calculus index 

 
OHI-S= DI+CI 
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d. Gigi 36iada permukaanilingual 

e. Gigi 31ipada permukaanilabial 

f. Gigi 46ipada permukaanilingual 

Permukaan yangiidiperiksa adalah permukaaniigigi yang jelas 

terlihatidalam mulut. Gigiiindex yang tidakiada pada suatuisegmen akan 

dilakukan penggantianigigi tersebut denganiketentuan sebagaiiberikut : 

1) Jika gigi molaripertama tidakiada, penilaianidilakukan padaimolar 

kedua, jikaiigigi molar pertamaiidan kedua tidakiiada, penilaian 

dilakukaniipada molariketiga akan tetapiijika molaripertama, kedua, 

daniketiga tidakiada maka tidakiada penilaian untukisegmen tersebut. 

2) Jika gigiiinsisif pertama kanan atasitidak ada, dapatidiganti denganigigi 

insisif kiriidan jika gigiiinsisif kiri bawahitidak ada, dapatidiganti dengan 

gigiiinsisif pertama kananibawah, akan tetapiijika gigi insisifipertama kiri 

atauikanan tidakiada, makaitidak ada penilaianuntukisegmen tersebut. 

3)  Gigiiindex dianggap tidakiada pada keadaan-keadaaniseperti: gigi 

hilangiikarena dicabut, gigiiiyang merupakan sisaiiakar, gigiiiyang 

merupakanimahkota jaket, baikiiyang terbuatiidari akrilikiimaupun 

logam, mahkotaigigi sudah hilangiatau rusak lebihidari ½ bagiannya 

pada permukaaniiindex akibat kariesiimaupunfraktur, gigiiiyang 

erupsinyaibelum mencapai ½itinggi mahkotaiklinis. 

4) Penilaian dapatidilakukan jika minimalidua gigi indexiyang diperiksa 

(Putri,H.E 2020). 
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D.3 Kriteria Debris Index (DI) 

Tabel 2.1 
Kriteria Debris Index 

Skor Kondisi 

0 
Pada permukaan gigi yang terlihat, tidak ada debris atau 

pewarnaan ekstrinsik 

1 

a. Pada permukaan gigi yang terlihat, ada debris lunak yang 

menutupi permukaan gigi seluas ⅓ permukaan atau kurang dari 

⅓ permukaan  

b. Pada permukaan gigi yang terlihat, tidak ada debris lunak, 

tetapi ada pewarnaan ekstrinsik yang menutupi permukaan gigi 

sebgian atau seluruhnya. 

2 

Pada permukaan gigi yang terlihat, ada debris lunak yang 

menutupi permukaan tersebut seluas lebih dari ⅓ permukaan 

gigi, tetapi kurang dari ⅔ permukaan gigi 

3 

Pada permukaan gigi yang terlihat, ada debris yang menutupi 

permukaan tersebut seluas lebih dari ⅔ permukaan atau 

seluruh permukaan gigi 

 

Untuk menghitung DI, digunakan rumus sebagai berikut: 

          Debris Index =  
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D.4 Kriteria Calculus Index (CI) 

 
Tabel 2.2 

Kriteria Calculus Index (CI) 
 

Skor Kondisi 

0 Tidak ada karang gigi 

1 Pada permukaan gigi yang terlihat karang gigi supragingival 

menutupi permukaan gigi kurang dari ⅓ permukaan gigi 

2 a. Pada permukaan gigi yang terlihat, ada karang gigi 

supragingival menutupi permukaan gigi lebih dari ⅔ permukaan 

gigi  

b. Sekitar bagian servikal gigi terdapat sedikit karang gigi 

subgingival  

3 a. Pada permukaan gigi yang terlihat, ada karang gigi 

supragingival menutupi permukaan gigi lebih dari ⅔ nya atau 

seluruh permukaan gigi 

b. Pada permukaan gigi ada karang gigi subgingival yang 

menutupi dan melingkari seluruh servikal 

 

Untuk menghitung CI, digunakan rumus sebagai berikut: 

 

Calculus Index =  
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D.5 Cara melakukan penilaian debris dan calculus 

Menurut Green dan Vermilion (dalam Putri, H. E. 2020), kriteria 

penilaian debris dan calculus sama, yaitu mengikuti ketentuan sebagai 

berikut : 

a. Baik : jika nilainya antara 0-0,6 

b. Sedang : jika nilainya antara 0,7-1,8 

c. Buruk : jika nilainya antara 1,9-3,0 

OHI-S mempunyai kriteria tersendiri, yaitu mengikuti ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Baik : jika nilainya antara 0-1,2 

b. Sedang : jika nilainya antara 1,3-3,0 

c. Buruk : jika nilainya antara 3,1-6,0 

 

D.6 Debris 

Debris adalahiendapan lunak yang menempelipada permukaanigigi 

yang dalamiibeberapa menit akan terbentukiiselaput tipis dariiiludah 

kemudian kumaniidalam ludah akaniimenempel bersama sisaiimakanan 

akan membentukiendapan sehingga menjadiiplak (Putri, H. E. 2020). 

Pemeriksaan debrisiidilakukan pada gigiiitertentu dan pada 

permukaanitertentu dariigigi yaitu :  

Untuk rahang atasiyang diperiksaiadalah : 

1. Gigi M1 kanan atasipada permukaan bukal 

2. Gigi I1 kanan atasipada permukaan labial 

3. Gigi M1 kiriiatas pada permukaanibukal 

Untuk rahangibawah yang diperiksaiadalah : 

1. Gigi M1 kananibawah pada permukaanilingual 

2. Gigi I1 kananibawah pada permukaanilabial 

3. Gigi M1 kiriibawah pada permukaanilingual 

Apabila salahisatu dari gigi-gigiitersebut tidak adai (telah dicabut/ 

tinggal akar) makaipenilaian dilakukan padaigigi-gigi penggantiiyang telah 

ditetapkaniyaitu: 
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a) Bila gigiiM1 rahang atas/bawahitidak ada, makaipenilaian dilakukan 

padaigigi M2 rahangiatas/bawah. 

b) Bila gigiiM1dan M2 rahangiatas/bawah tidakiada, makaipenilaian 

dilakukan padaigigi M3 rahangiatas/bawah.  

c) Bila gigiiM1,M2 dan M3 rahangiatas/bawah tidakiada, maka tidak 

dapatimelakukan penilaian. 

d) Apabilaigigi I1kanan/ kiri rahangiatas tidak ada, makaipenilaian 

dilakukan padaigigi I2 kanan/ kiriirahang atas. 

e) Apabila gigiiI1kanan/ kiri rahangibawah tidak ada, makaipenilaian 

dilakukan padaigigi I2 kanan/ kiriirahang bawah. 

Pelaksanaan pemeriksaaniuntuk penilaian debrisiindex : 

a. Sebelum kita nilaiiuntuk debris danicalculus pertama-tamaipermukaan 

gigi yangiakan dilihat denganigaris khayalan menjadiitiga bagianiyang 

luasnya. 

1. Bagian A1 = 1/3 permukaan gigi di bagian servikal 

2. Bagian A2 = 1/3 permukaan gigi di bagian tengah 

3. Bagian A3 = 1/3 permukaan gigi di bagian incisal 

 

D.7 Calculus 

Calculus (karangigigi) adalah suatuiendapan keras iterletak pada 

permukaanigigi yang berwarna mulaiidari kekuning-kuningan, kecoklat-

coklatan, sampai kehitam hitamaniidan mempuyai permukaaniikasar. 

Karangigigi juga tempatiyang baik untukipertumbuhan plak (Herijulianti dkk, 

2010). Pemeriksaanikalkulus dilakukan padaigigi tertentu danipada 

permukaanitertentu dari gigiiyaitu : 

Untuk rahangiatas yang diperiksaiadalah : 

1. Gigi M1 kananiatas pada permukaanibukal 

2. Gigi I1 kanan atas pada permukaan labial 

3. Gigi M1 kiri atas pada permukaan bukal 

Untuk rahang bawah yang diperiksa adalah : 

1. Gigi M1 kanan bawah padaipermukaan lingual 
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2. Gigi I1 kanan bawahipada permukaan labial 

3. Gigi M1 kiri bawahipada permukaan lingual 

Apabila salah satuiiidari gigi-gigi tersebutiiitidak ada (telah 

dicabut/tinggaliakar) makaipenilaian dilakukan padaigigi-gigi pengganti 

yangitelah ditetapkaniyaitu : 

1. Bila gigiiM1 rahang atas/bawah tidakiada, maka penilaianidilakukan 

pada gigiiM2 rahangiatas/bawah. 

2. Bila gigiiM1dan M2 rahangiatas/bawah tidakiada, makaipenilaian 

dilakukanipada gigi M3irahang atas/bawah. 

3. Bila gigi M1,M2idan M3 rahang atas/bawahiitidak ada, makaiitidak dapat 

melakukanipenilaian. 

4. Apabila gigiiiI1 kanan/kiriiirahang atas tidak ada, makaiipenilaian 

dilakukanipada gigi I2ikanan/kiri rahangiatas. 

 

E. Kerangka Konsep 

Pada penelitian ini yangiiimenjadi variabel bebas adalah 

Pengetahuan kesehataniigigi dan mulut terhadap ibuihamil. Sedangkan 

variabel terikatiadalah kebersihan gigiidan mulut. Kerangkaikonsep dalam 

penelitianiini dapat digambarkanisebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Variabel independen                                Variabel dependen 

 

 

Kebersihan Gigi Dan 
Mulut 

1. Debris Index 
   2. Calculus Index 

 

Pengetahuan Ibu Hamil 
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F. Defenisi Operasional 

1. Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil  adalah 

segala usaha yang dapat dilakukan oleh ibu hamil untuk memelihara 

kesehatan gigi dan mulutnya 

2. Kebersihan gigi dan mulut pada ibu hamil adalah suatu kondisi 

terbebasnya gigi geligi dari debris (plak) dan kalkulus pada ibu hamil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


